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ABSTRAK8 

 
Mahasiswa  sebagai  individu  yang  berada  pada  usia  remaja   akhir  sampai   dewasa   awal   dituntut untuk   

mampu mengembangkan diri serta membentuk hubungan sosial dengan orang lain. Dalam menjalin hubungan 

sosial0seringkali terjadi hambatan yang menyebabkan individu merasa tidak mendapatkan hubungan interpersonal 

yang berkualitas. Akibatnya individu cenderung merasa sepi dan berusaha mencari cara untuk mengurangi dan 

mengalihkan kesepian tersebut dengan memiliki objek lekat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

kesepian dengan kecenderungan kelekatan terhadap objek transisi pada Mahasiswa Program Studi Psikologi 

Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru. Penelitian ini  menggunakan  metode  kuantitatif00dengan  total 

sampling sebagai teknik pengambilan sampel0 terhadap 79 mahasiswa.  Hasil  analisa  korelasi  Pearson  

menunjukkan adanya hubungan positif0yang signifikan antara kesepian dengan kecenderungan kelekatan terhadap 

objek transisi. Kontribusi kesepian terhadap kecenderungan kelekatan terhadap objek transisi sebesar 21,6% 

sedangkan 78,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak  diteliti  pada  penelitian ini. Berdasarkan 

hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang  positif  antara  kesepian  dan  kecenderungan  

kelekatan terhadap objek transisi pada Mahasiswa Program Studi Psikologi Universitas Lambung Mangkurat 

Banjarbaru. Disarankan kepada mahasiswa agar lebih peduli dengan individu-individu  yang  mengalami kesepian 

agar tidak memiliki kecenderungan kelekatan terhadap objek transisi. 

 

Kata   kunci : kesepian,   kelekatan   terhadap   objek   transisi,  mahasiswa 

 

 

ABSTRACT 

 
This study was to find about correlation ofXloneliness andXthe  tendency  ofXtransitional  object on Psychology  

Student at University ofXLambung Mangkurat Banjarbaru. The  method  use  in  this  study  was  a  quantitative  

method with total sampling scale andXhas taking to 79 college students as sample. The  result  ofXPearson's  

correlation analysis was showing a positive correlation that significant among loneliness andXthe tendency of 

transitional object attachment. Loneliness  has  contributing  to  transitional  object  attachment  as  much  21,6%  

while the  remaining  78,4%  with  other  factors  that  not  examined  in  this  study. Based  on  the  result  ofXthis 

study, it can be concluded that  there  is  a  positive  correlation  ofXloneliness  andXthe  tendency  of transitional  

object attachment on Psychology Student at University ofXLambung Mangkurat Banjarbaru. 
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Mahasiswa merupakan individu yang 

sedang  menuntut  ilmu  di  tingkat  perguruan 

tinggi,  baik  negeri   maupun   swasta   atau 

lembaga lain yang setingkat dengan perguruan 

tinggi (Siswoyo, 2007). Seorang mahasiswa 

dikategorikan pada tahap perkembangan yang 

usianya 18   sampai   25   tahun.    Tahap ini dapat 

digolongkan  pada  masa  remaja  akhir sampai  

masa  dewasa  awal   dan   dilihat   dari   segi 

perkembangan,  tugas  perkembangan  pada usia 

mahasiswa ini adalah individu mampu 

mengembangkan diri serta mampu membentuk 

hubungan sosial dengan orang . 

Keberhasilan individu dalam membangun 

hubungan yang diharapkan akan membuat  

hubungan interpersonal individu  tersebut 

berkualitas . Namun, dalam menjalin hubungan 

sosial dengan orang lain sering kali  terjadi 

hambatan yang menyebabkan individu tersebut 

merasa tidak puas dengan hubungan yang 

dimilikinya.  Hal  ini  sesuai  dengan   pendapat 

yang  dikemukakan  oleh  Brehm  dkk  (2002) 

bahwa  hubungan individu  yang  tidak  adekuat 

akan menyebabkan individu tersebut tidak merasa 

puas akan hubungan yang dimiliki. 

Individu-individu yang merasa tidak puas 

akan hubungan interpersonalnya sering kali justru 

mengakibatkan mereka memiliki rasa sepi dalam 

diri mereka. Perlman & Peplau(1982) menjelaskan 

bahwa kesepian merupakan perasaan  kehilangan 

dan ketidakpuasan yang dihasilkan oleh 

ketidaksesuaian  antara  jenis  hubungan   sosial 

yang kita inginkan  dan  jenis  hubungan  sosial 

yang kita miliki. Sedangkan menurut  Bruno  

(2000),  kesepian  berarti  suatu  keadaan  mental 

dan emosional yang dicirikan  oleh  adanya  

perasaan terasing dan kurangnya hubungan yang 

bermakna dengan orang lain. 

Individu - individu yang mengalami 

kesepian baik secara emosional  maupun  sosial 

akan berusaha mencari cara mengatasi  rasa 

kesepian mereka dengan melakukan berbagai 

kegiatan sebagai bentuk pengalihan atas rasa 

kesepian tersebut. Beberapa penelitian yang  

meneliti   tentang   bentuk   kegiatan   individu  

untuk mengatasi rasa kesepiannya yaitu pada 

penelitian oleh Simcharoen, Pinyopornpanish, 

Haoprom , dkk. (2018), yang menjelaskan bentuk 

pengalihan dari rasa kesepian berupa kecanduan 

terhadap penggunaan internet. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa kesepian yang dialami para 

mahasiswa menyebabkan mereka kecanduan 

penggunaan internet. 

Kemudian terdapat penelitian lain, yaitu 

dari TAN (2013) yang menganalisis mahasiswa 

berdasarkan kecanduan ponsel, waktu penggunaan 

telepon, dan jenis kelamin. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa kesepian secara signifikan 

terkait dengan penggunaan ponsel yang bermasalah. 

Berdasarkan penelitian yang dijelaskan sebelumnya, 

kesepian dapat menyebabkan individu yang 

mengalaminya melakukan aktivitas ataupun 

kebiasaan yang berbeda dari kebanyakan individu 

lainnya,  

 

 

yang mana kebiasaan tersebut tentu saja untuk 

mengatasi rasa sepi yang mereka rasakan.  Sebuah  

artikel  dari  Sarah   Liebowitz yang   diterbitkan oleh   

The    Clock  Online    pada 6 Oktober 2016, 

menceritakan seorang mahasiswa perempuan jurusan 

Ilmu Komputer di Universitas Plymouth yang memiliki 

boneka kelinci  sejak masih  kecil  dan  boneka  tersebut   

masih  disimpan, serta dibawa kemanapun dia pindah 

hingga saat dia menjadi mahasiswa. Mahasiswa 

perempuan tersebut mengatakan bahwa benda tersebut 

mengingatkan  dia  pada  ibunya. Pernyataan mahasiswa  

tersebut  menjelaskan  bahwa kelekatan terhadap objek  

pada  orang dewasa sering berfungsi sebagai pengingat 

tempat, orang, atau peristiwa penting (Diesendruck & 

Perez, 2015).  

Sebuah survei dari Travelodge yang 

disebutkan pada artikel Sarah Liebowitz yang 

diterbitkan oleh The Clock Online pada 6 Oktober 2016 

menunjukkan sebanyak 35% dari individu dewasa  

berlatar belakang  British masih tidur dengan   teddy  

bear, angka tersebut berdasarkan dari   survei   

sebanyak   6000 individu dewasa. Selain itu pada 

penelitian oleh Kalpidou (2012) tentang “sensory 

processing relates  to  attachment to  childhood8comfort  

objects  of8college  students” menunjukkan  bahwa 

sebanyak 30% dari partisipan yang ada pada penelitian 

tersebut masih memiliki objek-objek kesayangan hingga 

mereka kuliah.  

Penjelasan yang dipaparkan sebelumnya 

menunjukkan bahwa benda-benda kesayangan masih 

dimiliki oleh individu-individu dewasa yang sedang 

menjalani kehidupan perkuliahan atau berstatus sebagai  

mahasiswa.  Pada  penelitian  yang dilakukan oleh 

Capps, Welsh & Norona  (2015) menjelaskan kelekatan 

yang  dibentuk dengan benda mati / kenyamanan 

terhadap objek atau benda. Objek-objek  kesayangan  

tersebut diakui oleh Winnicott  (1953)  dengan  istilah  

“objek transisi” (transitional object). Istilah objek 

transisi  digunakan  untuk  menunjukkan   benda atau 

objek seperti selimut, bantal, guling, teddy bear, dsb. 

Kelekatan terhadap objek transisi adalah tipe 

objek tertentu yang memunculkan perasaan social yang 

positif. Objek-objek tersebut memunculkan emosi-

emosi spesifik yang berkaitan dengan kedekatan yang  

intens  yang  dirasakan sama seperti dengan ibu disaat 

kecil dan juga dengan orang-orang yang dicintai sebagai 

orang dewasa dalam suatu hubungan, dimana individu 

merasa didukung dan dirawat (Bell & Spikins, 2018). 

Objek dapat memunculkan perasaan yang berkaitan 

dengan hubungan sosial yang positif, mendukung dan 

harmonis atau  perasaan  afiliasi dan emosi dalam 

berbagai cara. Bell & Spikins (2018) juga 

mengungkapkan bahwa objek dapat memberikan efek 

yang kuat pada kesejahteraan emosional, sebagai figur 

lekat yang memberikan rasa nyaman dan aman tanpa  

kehadiran  orang  yang  dicintai,  dan  menghadirkan  

rasa  percaya diri untuk mengeksplorasi dan 

mengembangkan hubungan positif. Objek-objek transisi 

berfungsi seperti teman yang mendukung. Berdasarkan 

data hasil penelitian yang dilakukan peneliti sebelumnya 

pada tanggal 20 oktober 2016 di Banjarbaru kepada 

seorang mahasiswa perempuan yang mana pengambilan  
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informasi melalui wawancara dan observasi secara 

terstruktur, menunjukkan bahwa mahasiswa 

tersebut memiliki objek transisi berupa guling. 

Benda tersebut dimiliki sejak kecil hingga saat ini  

dia masih berstatus sebagai  mahasiswa.  Kemudian 

studi pendahuluan lain yang juga dilakukan di 

Banjarbaru pada dua mahasiswa  perempuan  di 

tahun 2018 ini yang dilakukan menggunakan 

observasi dan wawancara tidak terstruktur 

menunjukkan bahwa mahasiswa tersebut juga 

memiliki objek transisi yaitu guling dan bantal.  

Penjelasan  dari  hasil  studi  pendahuluan 

di atas menjadi salah satu pertimbangan dalam 

pemilihan subjek mahasiswa. Pemilihan subjek 

mahasiswa dalam kategori dewasa  awal 

dikarenakan kelekatan terhadap objek transisi yang 

seharusnya berakhir pada usia anak-anak, masih 

berlangsung hingga anak memasuki usia dewasa 

awal yang saat ini berstatus mahasiswa. Kemudian, 

konteks yang digunakan  adalah  rasa  kesepian  

yang dimanifestasikan dalam bentuk kecenderungan 

perilaku lekat terhadap objek transisi. Selain itu, 

Heinrich & Gullone (2006) menjelaskan bahwa 

kesepian dapat terjadi sepanjang rentang kehidupan 

dan sangat umum terjadi  pada  mahasiswa 

(Ozdemir & Tuncay, 2008).  

Penelitian ini  memilih  mahasiswa 

Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran 

Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru 

sebagai subjek yang akan diteliti, hal ini 

dikarenakan mahasiswa psikologi merupakan 

mahasiswa yang menempuh pendidikan tinggi 

tentang ilmu psikologi manusia dimana  di  

dalamnya terdapat psikologi perkembangan yang 

menjelaskan bahwa normalnya semua tugas 

perkembangan harus dipenuhi sesuai usia dan 

kebutuhannya, sehingga mahasiswa psikologi 

seharusnya lebih mengertimengenai perkembangan 

yang tepat diusianya, termasuk didalamnya 

bagaimana membentuk kelekatan aman yang 

normalnya dibangun sejak bayi kepada figur lekat 

yaitu ibu, bukan terhadap objek transisi. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan  teknik  analisa  

korelasi product moment dari Karl Pearson.  

Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa 

Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas 

Lambung Mangkurat di Banjarbaru. Karakteristik 

populasi yang  digunakan  adalah  seluruh 

mahasiswa Psikologi yang memiliki 

kecenderungan kelekatan terhadap objek transisi 

sebanyak 79 mahasiswa. Pengambilan sampel 

menggunakan nonprobability sampling dengan 

teknik total sampling  (sampel  jenuh),  yaitu  

metode pengambilan sampel dengan cara 

mengambil seluruh anggota populasi sebagai 

responden atau sampel, dan biasanya digunakan 

jika   populasi  dianggap  kecil atau kurang dari 

100 (Sugiyono, 2013).  

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji  normalitas, penelitian ini 

memiliki data yang berdistribusi normal p>0,05, dan 

memiliki  hubungan  yang  linier antara kesepian dengan 

kecenderungan kelekatan terhadap objek transisi dengan 

linearity p=0,000<0,05. Hasil uji korelasi menunjukkan 

besarnya koefisien korelasi adalah 0,465 dari besarnya 

probabilitas 0,000<0,05. Hal ini dapat diketahui bahwa 

Ho (hipotesis nihil) ditolak  dan  Ha (hipotesis alternatif) 

diterima dengan korelasi yang signifikan pada alfa 0,05. 

Berdasarkan korelasi pedoman interpretasi 

Sugiyono (2007) menunjukkan hubungan antar variabel  

berada  pada  kategori  sedang  dengan  arah hubungan 

positif yang signifikan antara kesepian  dengan  

kecenderungan  kelekatan terhadap objek transisi pada 

mahasiswa Program Studi Psikologi Universitas 

Lambung Mangkurat Banjarbaru.  Hal  ini  dapat  

diartikan  bahwa semakin tinggi kesepian maka semakin 

tinggi kecenderungan kelekatan terhadap objek transisi. 

Sebaliknya semakin  rendah  kesepian  maka semakin 

rendah kecenderungan kelekatan terhadap objek transisi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kesepian memiliki andil dalam meningkatkan 

kecenderungan kelekatan terhadap objek transisi. Pada 

dasarnya kelekatan yang aman merupakan kelekatan 

yang paling tepat dimiliki oleh individu. Kelekatan yang 

aman akan membangun hubungan persahabatan yang 

bermakna baik secara sosial maupun emosional (Carlson, 

Sroufe, dan Egeland, 2004). Kelekatan aman adalah 

pusat kesejahteraan emosional dan kemampuan untuk 

mengatasi kesulitan, serta mempengaruhi pandangan 

terhadap hubungan sosial (Mikulincer & Shaver, 2010). 

Namun, ketika hal tersebut tidak dapat dipenuhi maka 

tidak jarang yang terjadi  justru  kelekatan tidak aman. 

Kelekatan tidak aman yang dimiliki individu 

memunculkan efek negatif bagi kehidupan individu 

tersebut. Seperti yang dijelaskan oleh Papalia (2013) 

yang menyatakan bahwa individu yang memiliki 

kelekatan tidak aman, sering kali mengalami  hambatan,  

memiliki  emosi   negatif, dan rasa bermusuhan, sehingga 

sulit untuk mendapatkan hubungan yang bermakna 

dengan orang lain. 

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa 

individu yang tidak memiliki hubungan interpersonal 

yang  berkualitas  akan  kesulitan untuk memiliki 

sahabat. Bruno (2000) menjelaskan salah satu aspek 

kesepian  yaitu  individu  yang tidak memiliki sahabat 

dan tidak ada seseorang yang berada disampingnya. 

Individu yang mengalami kesepian baik  secara  

emosional maupun sosial, akan memiliki pandangan 

negatif terhadap lingkungan sosialnya. Meskipun dalam 

keadaan tersebut, individu yang  merasakan kesepian  

akan  tetap  berusaha  mencari   cara  untuk  mengurangi  

ataupun   mengalihkan   rasa sepi yang mereka alami,  

salah  satunya  yaitu adanya perilaku lekat terhadap 

objek transisi. 

Perilaku lekat terhadap objek transisi 

merupakan jenis kelekatan  terhadap  suatu hubungan 

yang dibentuk dengan benda mati atau objek transisi 

(Capps, Welsh, Norona, 2015). Kelekatan terhadap  

objek  transisi  adalah  tipe objek tertentu yang 

memunculkan perasaan sosial yang positif.  
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Objek-objek tersebut memunculkan emosi-

emosi spesifik yang berkaitan dengan kedekatan 

yang  intens  yang  dirasakan  sama seperti dengan 

ibu disaat kecil dan juga dengan orang-orang yang 

dicintai sebagai orang dewasa dalam suatu 

hubungan, dimana individu merasa didukung dan 

dirawat (Bell & Spikins, 2018).  Objek  dapat  

memunculka  perasaan   yang berkaitan dengan 

hubungan sosial yang positif, mendukung dan 

harmonis atau perasaan  afiliasi  dan emosi dalam 

berbagai cara.  

Bell & Spikins (2018)  juga 

mengungkapkan bahwa objek dapat memberikan 

efek yang kuat pada kesejahteraan emosional, 

sebagai  figur  lekat  yang  memberikan   rasa 

nyaman dan aman tanpa kehadiran orang yang 

dicintai, dan menghadirkan rasa percaya diri untuk 

mengeksplorasi dan mengembangkan hubungan 

positif. Objek-objek  transisi  berfungsi  seperti 

teman  yang  mendukung.  Kelekatan   terhadap 

objek transisi timbul dari  kebutuhan  psikologis 

yang mendalam atas dukungan  emosional, 

kebutuhan  yang  tidak   selalu   dipenuhi   oleh 

orang lain dan bukan sekadar representasi dari hal-

hal kapitalis modern.  Melainkan  berfungsi untuk  

kepentingan   kesejahteraan   prososialitas, dan 

kemampuan untuk beradaptasi dengan keadaan 

yang merugikan (Keefer et al. 2012; Keefer,  

Landau, & Sullivan 2014; Mikulincer & Shaver 

2007; Mikulincer, Shaver, &  Rom  2011). 

Penjelasan diatas sejalan dengan hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa semakin tinggi kesepian 

maka semakin tinggi kecenderungan kelekatan 

terhadap objek transisi. Begitu pula sebaliknya, 

semakin rendah kesepian maka kecenderungan 

kelekatan terhadap objek transisi juga semakin 

rendah.  

Berdasarkan kategorisasi, jumlah subjek 

yang mengalami  kesepian  sebanyak  10,12% 

berada pada kategori rendah, 88,60% kategori 

sedang, dan 1,26% memiliki kategori  tinggi.  

Subjek yang berada pada kategori rendah dapat 

dikatakan bahwa individu mampu mengatasi 

dirinya baik secara sosial maupun emosional 

sehingga mereka tidak merasa kesepian. Subjek 

yang berada pada kategori sedang menunjukkan 

cukup mengalami kesulitan dalam menyesuaikan 

dirinya sehingga cenderung mengalami kesepian. 

Adapun subjek yang berada pada kategori tinggi 

menunjukkan individu merasakan kesepian. 

Kemudian berdasarkan subjek yang 

memiliki kecenderungan kelekatan terhadap objek 

transisi sebanyak 0% memiliki kategori rendah, 

84,81% memiliki kategori sedang dan 15,18% 

berada pada kategori tinggi. Subjek yang berada 

pada kategori rendah ditemukan 0%  dalam 

penelitian ini, dikarenakan proses reduksi yang 

sebelumnya dilakukan untuk melihat kecenderungan 

dari adanya kelekatan terhadap objek transisi. 

Sedangkan subjek yang berada  pada  kategori 

sedang        dapat dikatakan menunjukkan 

kecenderungan kelekatan terhadap objek transisi.  

 

 

 

Selanjutnya subjek yang berada  pada  kategori 

tinggi menunjukkan kelekatan terhadap  objek transisi 

yang kuat. Persentase tingkat kesepian yang dialami 

mahasiswa Program Studi Psikologi yang paling besar  

sebanyak  88,60%  yang  berada  pada kategori sedang, 

yang artinya mahasiswa Program Studi Psikologi 

cenderung mengalami kesepian. Sedangkan persentase 

kecenderungan kelekatan terhadap objek transisi yang 

paling besar dialami mahasiswa Program Studi Psikologi 

sebanyak 84,81% yang juga berada pada kategori  

sedang, yang artinya mahasiswa Program Studi Psikologi 

mengalami kecenderungan  kelekatan  terhadap objek 

transisi. 

Hasil kategori tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kesepian memiliki hubungan yang apabila dilihat 

dari kategorisasi berada  pada  tingkat  sedang terhadap 

kecenderungan kelekatan terhadap objek transisi. Hal ini 

disebabkan oleh faktor-  faktor lain yang memiliki 

kontribusi lebih besar terhadap kecenderungan kelekatan 

terhadap objek transisi. Selain itu, kesepian merupakan 

kondisi yang dirasakan seseorang baik secara  sosial 

maupun emosional yang ditandai dengan isolasi, merasa 

tidak berharga, dan memiliki permasalahan 

interpersonal. Seseorang yang merasakan kesepian akan 

menuntut mereka untuk melakukan aktivitas yang dapat 

mengalihkan dan mengurangi rasa kesepian tersebut. 

Shaver &  Rubeinstein (dalam  Brehm  et al, 

2002) menyebutkan hal yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi kesepian yaitu,  melakukan kegiatan aktif 

seperti,  belajar  atau  bekerja, menulis, mendengarkan 

musik,  melakukan olahraga, melakukan hobi, pergi ke 

bioskop, membaca atau memainkan alat musik, 

membuat kontak sosial, melakukan kegiatan 

pasifXseperti  menangis, tidur, duduk dan berpikir, tidak 

melakukan apapun, makan berlebihan, memakan obat 

penenang, menonton televisi, mabuk, menghabiskan 

uang dan berbelanja. Berdasarkan penjelasan tersebut, 

ada banyak  aktivitas  yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi kesepian,  sehingga kesepian bukanlah satu-

satunya faktor yang berhubungan secara langsung dalam 

menyebabkan kecenderungan kelekatan terhadap objek  

transisi,  dan  hal  tersebut  menjadi  salah satu alasan 

bahwa hubungan antara kesepian  dengan 

kecenderungan kelekatan terhadap objek transisi 

memiliki korelasi r = 0,465 yang bersifat sedang.  

Kesimpulan tersebut didukung  dengan hasil 

koefisien korelasi determinasi (r2) dari  variable 

kesepian dan kecenderungan kelekatan terhadap objek 

transisi yaitu sebesar 0,216 yang artinya kesepian 

memiliki sumbangan efektif sebesar 21,6% kepada 

kecenderungan kelekatan terhadap objek transisi. 

Sedangkan 78,4% sisanya disebabkan oleh faktor-faktor 

lain di luar dari penelitian ini dimana tetap memiliki 

hubungan dengan faktor kesepian.  

Adapun faktor-faktor yang berhubungan 

terhadap kecenderungan kelekatan terhadap objek 

transisi menurut Hooley & Wilson (2012) adalah 

Borderline Personality Disorder (BPD). Kemudian 

berdasarkan penelitian oleh Kalpidou (2012) yaitu 

stimulasi sensori, tekstur, dan kebiasaan terhadap objek 

transisi.  
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Selain itu juga terdapat faktor lain seperti 

yang dijelaskan oleh Shaver & Rubeinstein (dalam 

Brehm et al, 2002) sebelumnya bahwa ada banyak 

aktivitas yang  dapat  dilakukan  oleh individu 

untuk mengatasi kesepian, sehingga tidak mutlak 

pengalihan dari rasa sepi harus dilakukan dengan 

memiliki kelekatan terhadap objek transisi. Oleh 

sebab itu, hanya sebesar 21,6% sumbangan 

kesepian terhadap kecenderungan  kelekatan 

terhadap objek transisi.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan terkait 

beberapa hal yang dapat mempengaruhi validitas 

internal. Beberapa diantaranya yaitu, keterbatasan 

jumlah subjek yang memiliki kesepian dan 

kecenderungan kelekatan terhadap objek transisi 

karena peneliti tidak dapat mengetahui secara 

langsung mahasiswa yang memiliki kesepian dan 

kecenderungan kelekatan terhadap objek transisi. 

Selain itu, terdapat keterbatasan sumber teoritis 

yang diperlukan terkait dengan variabel kelekatan 

terhadap objek transisi. 
 

SIMPULAN 
 

Hasil penelitian menunjukkan ada 

hubungan antara kesepian dengan kecenderungan 

kelekatan terhadap objek transisi pada Mahasiswa 

Program Studi Psikologi Universitas 

LambungMangkurat Banjarbaru. Jenis hubungan 

yang ditemukan menunjukkan hubungan 

positifQyang signifikan antara kesepian dengan 

kecenderungan kelekatan terhadap objek transisi 

pada mahasiswa, yang berarti semakin tinggi  

kesepian  maka semakin tinggi kecenderungan 

kelekatan terhadap objek transisi. Sebaliknya 

semakin rendah kesepian maka semakin rendah 

pula  kecenderungan kelekatan terhadap objek 

transisi. Kemudian, kontribusi kesepian terhadap 

kecenderungan kelekatan terhadap objek transisi 

adalah sebesar 21,6% sedangkan 78,4% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

disertakan dalam penelitian ini. 
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